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Abstract
Received: 4 Maret 2023 This study aims to develop problem-based learning student worksheets
Revised: 12 Maret 223 with character values and test their effectiveness in increasing student

Accepted: 22 Maret 2023 character values. The research method used is research and development
with the stages of developing worksheets, validity and reliability tests, field
trials, and data analysis. The research sample was students of the Master
of Social Science Education Study Program at PGRI Kanjuruhan
University, Malang, consisting of 30 students. The results showed that the
development of student worksheets with problem-based learning was
effective in increasing student character values. This can be seen from the
increase in student character values after using this worksheet, as well as
student activity and creativity in the higher learning process. In addition,
this worksheet also helps students identify problems and find the right
solution. Based on these findings, it can be concluded that the development
of problem-based learning student worksheets can be an effective learning
alternative to improve student competency in facing future challenges. The
use of this worksheet needs to be considered as a learning strategy in
higher education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia selalu berupaya untuk meningkatkan kualitasnya
agar dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas dan mampu bersaing di dunia
kerja. Menurut Muslimah dkk (2021) menjelaskan bahwa salah satu cara untuk
meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan mengembangkan model
pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif. Salah satu model pembelajaran yang
telah terbukti efektif adalah Problem Based Learning (PBL) (Agitsna dkk, 2019;
Komalasari dkk, 2022).

PBL merupakan model pembelajaran yang menekankan pada pemecahan
masalah yang dihadapi oleh mahasiswa. Menurut Zuhria dkk (2022) bahwa dalam
PBL, mahasiswa harus aktif dalam mengembangkan keterampilan berpikir Kritis,
kreativitas, kemampuan bekerja sama, komunikasi yang efektif, dan kemampuan
memecahkan masalah. Selain itu, PBL juga dapat membantu meningkatkan
pemahaman konsep mahasiswa dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran
(Danial, 2022; Liliyan dkk, 2021).
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Namun demikian, masih banyak ditemukan kendala dalam penerapan PBL
di Indonesia. Beberapa kendala tersebut antara lain adalah kurangnya
pengembangan alat bantu pembelajaran yang sesuai dengan PBL, kurangnya
pengembangan model evaluasi yang sesuai dengan PBL, serta kurangnya
pengembangan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) yang berfokus pada karakter
(Fajarianingtyas dkk, 2021). Oleh karena itu, pengembangan LKM bernilai karakter
berbasis problem-based learning menjadi penting untuk dilakukan.

Dengan adanya LKM bernilai karakter berbasis PBL, diharapkan dapat
membantu meningkatkan efektivitas PBL dalam pembelajaran, meningkatkan
keterampilan karakter mahasiswa, serta mempersiapkan mahasiswa dalam
menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin kompleks (Franita dkk, 2020).
Menurut Hendarti dkk (2022) pengembangan LKM bernilai karakter berbasis PBL
juga dapat membantu mengatasi kendala yang sering terjadi dalam penerapan PBL
di Indonesia. Dengan menggunakan LKM yang sesuai dengan PBL, mahasiswa
dapat lebih mudah memahami tujuan pembelajaran dan lebih terlibat dalam proses
pembelajaran.

LKM bernilai karakter juga dapat membantu dalam evaluasi pembelajaran,
sehingga dapat diketahui sejauh mana keterampilan dan pemahaman mahasiswa
terhadap konsep yang diajarkan. Menurut Hidayati dkk (2022) pengembangan
LKM bernilai karakter berbasis PBL juga dapat membantu mengembangkan
keterampilan dan kemampuan mahasiswa dalam memecahkan masalah secara
efektif. Hal ini sangat penting dalam persiapan mahasiswa menghadapi dunia kerja
yang semakin kompleks dan dinamis (Lisnawati dkk, 2022). Dengan adanya LKM
bernilai karakter berbasis PBL, diharapkan dapat membantu mahasiswa menjadi
individu yang kompeten dan berkarakter, sehingga dapat bersaing di pasar kerja
global.

Pengembangan LKM bernilai karakter berbasis PBL menjadi salah satu
solusi dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Dengan
mengoptimalkan penggunaan PBL dan LKM bernilai karakter, diharapkan dapat
mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi individu yang berkualitas dan siap
menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin kompleks. PBL sebagai model
pembelajaran yang efektif membutuhkan dukungan alat bantu pembelajaran yang
sesuai dan evaluasi pembelajaran yang cocok. Selain itu, LKM bernilai karakter
berbasis PBL juga dapat membantu mengembangkan keterampilan dan
kemampuan mahasiswa dalam memecahkan masalah secara efektif, sehingga dapat
bersaing di pasar kerja global.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan
desain penelitian yang diadopsi adalah Research and Development (R&D).
Partisipan penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Magister Pendidikan IPS
Universitas PGRI Kanjuruhan Malang. Jumlah partisipan yang diambil dalam
penelitian ini adalah sebanyak 30 orang mahasiswa yang memiliki karakter yang
bervariasi.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
observasi, kuesioner, dan wawancara. Lembar observasi digunakan untuk
mengamati implementasi lembar kerja, kuesioner digunakan untuk mengukur nilai
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karakter, dan wawancara digunakan untuk mendapatkan tanggapan dari partisipan
terhadap implementasi lembar kerja dan pengalaman belajar dengan pendekatan
problem based learning.

Tahapan pengembangan lembar kerja mahasiswa dilakukan melalui empat
tahap yaitu (1) studi literatur dan analisis kebutuhan, (2) desain dan pengembangan
lembar kerja, (3) validasi dan revisi lembar kerja, dan (4) implementasi dan evaluasi
lembar kerja. Pendekatan problem based learning diadopsi dalam pelaksanaan
pembelajaran. Proses pembelajaran dilakukan melalui empat tahap yaitu (1)
eksplorasi, (2) identifikasi masalah, (3) analisis masalah, dan (4) solusi dan refleksi.

Data yang diperoleh dari lembar observasi, kuesioner, dan wawancara akan
dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial. Hasil analisis
tersebut akan digunakan untuk mengetahui apakah implementasi lembar kerja
mahasiswa bernilai karakter berbasis problem based learning berdampak positif
terhadap peningkatan nilai karakter mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan lembar Kkerja
mahasiswa bernilai karakter berbasis problem based learning efektif dalam
meningkatkan nilai karakter mahasiswa. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan yang signifikan pada nilai karakter mahasiswa setelah
mengikuti pembelajaran menggunakan lembar kerja bernilai karakter berbasis
problem based learning.

Tabel 1. Hasil Penelitian

No. Variabel Penelitian Instrumen Hasil
1. Peningkatan nilai karakter Kuesioner  Terdapat  peningkatan nilai  karakter
mahasiswa mahasiswa setelah menggunakan lembar

kerja bernilai karakter berbasis problem-
based learning.

2. Aktivitas mahasiswa dalam Lembar Mahasiswa yang menggunakan lembar kerja
proses pembelajaran Observasi ini lebih aktif dalam proses pembelajaran.

3. Kemampuan mahasiswa dalam  Wawancara Mahasiswa mengaku bahwa penggunaan
mengidentifikasi masalah dan lembar kerja membantu mereka dalam
menemukan solusi yang tepat mengidentifikasi masalah dan menemukan

solusi yang tepat.

4. Kreativitas dan inovasi Lembar Mahasiswa yang menggunakan lembar kerja
mahasiswa dalam menghasilkan Observasi  ini mampu menghasilkan solusi yang lebih
solusi kreatif dan inovatif.

Tabel 1 menunjukkan bahwa pengembangan lembar kerja mahasiswa
bernilai karakter berbasis problem-based learning efektif dalam meningkatkan nilai
karakter mahasiswa. Hal ini didukung oleh hasil kuesioner yang menunjukkan
adanya peningkatan nilai karakter mahasiswa setelah menggunakan lembar kerja
ini.

Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa mahasiswa yang
menggunakan lembar Kkerja ini lebih aktif dalam proses pembelajaran dan mampu
menghasilkan solusi yang lebih kreatif dan inovatif. Hasil wawancara juga
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menunjukkan bahwa penggunaan lembar kerja ini membantu mahasiswa dalam
mengidentifikasi masalah dan menemukan solusi yang tepat.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan lembar kerja
mahasiswa bernilai karakter berbasis problem-based learning efektif dalam
meningkatkan nilai karakter mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil kuesioner
yang menunjukkan adanya peningkatan nilai karakter mahasiswa setelah
menggunakan lembar kerja ini. Peningkatan nilai karakter mahasiswa ini dapat
terjadi karena adanya pembelajaran yang mengedepankan pengembangan karakter,
sehingga mahasiswa lebih terlatih dalam mengembangkan karakter positif seperti
kreativitas, kritis, kolaborasi, dan sebagainya (Paridatunapisah dkk, 2022).

Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa mahasiswa yang
menggunakan lembar kerja ini lebih aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat
terjadi karena adanya problem-based learning yang meminta mahasiswa untuk aktif
dalam mencari solusi masalah yang diberikan. Mahasiswa juga lebih terlibat dalam
proses pembelajaran karena lembar kerja ini memberikan panduan dan arahan
dalam proses belajar-mengajar (Priscylio dkk, 2019; Yulia dkk, 2018).

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa penggunaan lembar kerja ini
membantu mahasiswa dalam mengidentifikasi masalah dan menemukan solusi
yang tepat. Hal ini karena lembar kerja ini memberikan tugas dan pertanyaan yang
menuntut mahasiswa untuk mencari solusi dari masalah yang diberikan. Dengan
demikian, mahasiswa lebih terlatih dalam mengidentifikasi masalah dan
menemukan solusi yang tepat, sehingga kemampuan mereka dalam menghadapi
tantangan di masa depan akan meningkat (Syam & Yunus, 2020; Vika, 2022).

Terakhir, hasil observasi menunjukkan bahwa mahasiswa yang
menggunakan lembar kerja ini mampu menghasilkan solusi yang lebih kreatif dan
inovatif. Hal ini dapat terjadi karena lembar kerja ini memberikan kebebasan pada
mahasiswa untuk mencari solusi yang tepat, sehingga mereka dapat
mengembangkan ide-ide kreatif dan inovatif dalam mencari solusi masalah yang
diberikan (Syaekhoni dkk, 2021).

Pengembangan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) bernilai karakter berbasis
Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu model pembelajaran yang
bertujuan untuk mengembangkan karakter mahasiswa melalui LKM yang didesain
dengan menggunakan pendekatan PBL. PBL merupakan pendekatan pembelajaran
yang menekankan pada pemecahan masalah sebagai model untuk meningkatkan
keterampilan dan pemahaman mahasiswa (Rahmawati dkk, 2018). Pengembangan
LKM bernilai karakter berbasis PBL penting dilakukan karena karakter merupakan
aspek penting dalam pembentukan pribadi yang baik dan berintegritas. Selain itu,
pengembangan karakter juga menjadi salah satu fokus penting dalam sistem
pendidikan saat ini (Agustina dkk, 2019).

LKM bernilai karakter berbasis PBL dapat digunakan sebagai alat bantu
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam
memecahkan masalah, keterampilan sosial, kolaborasi, dan keterampilan karakter
lainnya. Menurut Rofiroh & Fardillah (2020) menjelaskan bahwa LKM ini juga
dapat membantu meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar yang dicapai. Untuk mengembangkan LKM bernilai
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karakter berbasis PBL, terdapat beberapa tahapan yang perlu dilakukan, antara lain
identifikasi tujuan dan karakteristik yang ingin dikembangkan, desain LKM, uji
coba, revisi, validasi, implementasi, dan diseminasi (Komalasari dkk, 2022). Dalam
tahap uji coba, dilakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran dan keefektifan
LKM, sehingga dapat dilakukan revisi pada LKM yang telah dibuat.

Tahap validasi juga sangat penting untuk mengetahui kevalidan dan
keefektifan LKM yang telah direvisi sebelum diimplementasikan pada
pembelajaran. Dalam implementasinya, LKM bernilai karakter berbasis PBL dapat
diaplikasikan pada berbagai macam mata pelajaran dan tingkat pendidikan. Selain
itu, penggunaan teknologi dan media pembelajaran dapat meningkatkan keefektifan
LKM dalam meningkatkan keterampilan karakter mahasiswa (Liliyan dkk, 2021).

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan lembar kerja mahasiswa bernilai karakter berbasis problem-based
learning efektif dalam meningkatkan nilai karakter mahasiswa dan dapat menjadi
alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa
dalam menghadapi tantangan di masa depan. Oleh karena itu, penggunaan lembar
kerja ini perlu dipertimbangkan sebagai salah satu strategi pembelajaran di
perguruan tinggi. Dalam kesimpulannya, pengembangan LKM bernilai karakter
berbasis PBL merupakan suatu upaya yang perlu dilakukan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran yang berfokus pada pengembangan karakter mahasiswa.
Dalam pengembangannya, perlu dilakukan tahap-tahap yang sistematis dan
terstruktur, sehingga dapat memperoleh LKM yang efektif dan sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran mahasiswa.

KESIMPULAN

Implementasi pembelajaran dengan menggunakan Lembar Kerja
Mahasiswa (LKM) bernilai karakter berbasis Problem Based Learning (PBL)
memiliki manfaat yang besar bagi mahasiswa. Dalam penggunaannya, LKM dapat
membantu meningkatkan keterampilan karakter, pemahaman konsep, keterlibatan
dalam pembelajaran, motivasi, serta kemampuan pemecahan masalah dan berpikir
kritis. Dengan demikian, pengembangan LKM bernilai karakter berbasis PBL
sangat penting dalam persiapan mahasiswa menghadapi tantangan dunia kerja yang
semakin kompleks dan mempersiapkan mereka menjadi individu yang kompeten
dan berkarakter.
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